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ABSTRAK
M ekanisme Penghimpunan Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) K ota Pekanbaru

OLEH
Ranti Aprianti
172310096

BAZNAS Kota Pekanbaru merupakan salah satu lembaga instituisi pengelola zakat
yang diprakarsai dan dikukuhkan oleh pemerintah tingkat Kota Pekanbaru yang
berdiri segjak tahun 2001 yang mana pengelolaannya sesuai dengan Undang
Undang No. 23 tahun 2011 dan Perda Provinsi Riau No. 2 Tahun 2009, Penelitian
ini dilakukan di BAZNAS Kota Pekanbaru. Dalam penghimpunan dana zakat
BAZNASK ota Pekanbaru dengan metode direct yang berkendala dalam sosialisasi
secara langsung sehingga kurangnya penghimpunan dana zakat di sektor usaha-
usaha dan perusahaan, serta banyaknya UPZ vyang tidak aktif dalam
penghimpunan dana zakat. Selain itu dalam metode indirect banyak muzakki yang
enggan dan lupa membayar zakat sehingga amil harus lebih mengingatkan lagi
apabila dirasa waktunya membayar zakat sudah memasuki jangka waktunya.
Rumusan masalah pada = penelitian ini “adalah bagaimana mekanisme
penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif, adapun informan penelitian ini berjumlah 4 orang
yang terdiri dari Kepala pelaksana, staf bagian pengumpulan, dan 2 orang
muzakki. Teknik “pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi berdasarkan analisis data yang yang penulis lakukan terhadap hasil
jawaban dari responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penghimpunan dana
zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru dilakukan dengan direct fundraising dengan
datang langsung ke kantor ataupun layanan jemput zakat dan indirect fundraising
dengan melalui rekening BAZNAS Kota Pekanbar u.

Kata kunci: BAZNAS K ota Pekanbar u, mekanisme penghimpunan, metode



ABSTRACT
The Collection M echanism of Zakat Fund at National Amil Zakat Agency
(BAZNAYS) Pekanbaru City

BY
Ranti Aprianti
172310096

BAZNAS Pekanbaru city was an institution that manage Zakat, it was founded by
Pekanbaru government and started from 2001 wher e the management was suitable
with the law number 23 year 2011 and province regulation number 2 year 20009,
this research conducted at BAZNAS Pekanbaru city. [n collecting Zakat Fund,
BAZNAS Pekanbaru city used direct method and it had problem with the
socialization directly and the lack of zakat fund collectionin company and business
sector, also alot of UPZ did not active in collecting zakat fund. Besides, in using
indirect method, some muzakki did not active and forgot to pay zakat and amil shoul
always remembered when the time to pay zakat had come. Research formulation in
this research questioned about how the collection mechanism of zakat fund at
BAZNAS Pekanbaru city. Thisresearch used descriptive qualitative, the informant
was in 4 persons consisted of head of .operational; collection division staff, and 2
muzakkis. Data . collection technique wused observation, interview, and
documentation based on data analysis that was done on respondents’ answer result.
It could be concluded that zakat fund collection at BAZNAS Pekanbaru city used
direct fundraising with visiting to the office or zakat picked up service and indirect
fundraising used BAZNAS Pekanbaru Bank account.

Keywords: BAZNAS Pekanbaru City, Collection M echanism, Method
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KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirrahim,,

Puji syukur penulis persembahkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan begitu banyak nikmat, rahmat, serta kasih sayang-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan hasil penelitian ini sebagal salah satu syarat
guna memperoleh gelar . Sarjana 'Ekonomi-(S/E)» pada Fakultas' Agama Islam
Universitas|slam Riau.

Shalawat dan salam penulis hadiahkan untuk junjungan alam, kekasih
Allah, Nabi dan Rasul Ulul ‘Azmi yakni Baginda Nabi Muhammad SAW dengan
melafazkan “Allahumma Shalli 'ala Sayyidina Muhammad Wa _‘ala Ali Sayyidina
Muhammad”. Semoga dengan bershalawat kepada beliau kita akan mendapat
syafaat di yaumil Akhir kelak. Aamiin

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNA S) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungs menghimpun dan menyalurkan zakat,
infag, dan sedekah (ZI'S) pada tingkat nasional. L ahirnya Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat-semakin mengukuhkan peran BAZNAS
sebagal lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.
Daam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri Agama. Dalam menopang segal a kegiatan pengelolaan BAZNAS
kegiatan pertama yang dilakukan adalah fundraising atau penghimpunan dana

zakat. Semakin besar danazakat yang diterimamaka semakin besar dana zakat yang



disalurkan oleh lembaga. Untuk kematangan dalam pelaksanaan kegiatan
pengumpulan perlu adanya rencana kerja yang dibuat setiap tahunnya yang dapat
menjadi tolak ukur peningkatan-peningkatan jumlah dana yang terkumpul dari
tahun ketahunnya ~ BAZNAS. Kota Pekanbaru mempunyai mekanisme
penghimpunan dana zakat yang harus dilakukan sehingga dapat meyakinkan
muzakki untuk mempercayakan, dana zakatnya kepada lembaga ini untuk dikelola
dan disalurkan kepada yang berhak menerimanya.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari tentunya masih banyak
kekurangan. Dengan keterbatasan kemampuan dan keterbatasan waktu dan
kesempatan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skrips ini dengan judul
“Mekanisme Penghimpunan Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS)
Kota Pekanbaru’

Dalam penulisan skrifst ini penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan
dan motivas secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis

menyampai kan rasa terimakasih dan penghargaan yang setulus-tul usnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, S.H., MCL Selaku Rektor Universitas Islam
Riau beserta seluruh staf.

2. Bapak Dr. Zulkifli, MM, M.E.Sy Selaku Dekan Fakultas Agama Islam
Umiversitas Islam Riau.

3. Bapak Muhammad Arif, SE, MM, Selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.

4. Bapak Boy Syamsul Bakhri, SE, M.Sc, Ak, Selaku Dosen Pembimbing

skripsi.
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5. Bapak dan Ibu Dosen pengajar yang telah memberikan dan membekali ilmu
pengetahuan kepada penulis selama masa perkuliahan.

6. Orang tua beserta abang yang telah memberi doa dan dukungan yang tiada

iliki banyak
yang bersifat

auh dari kata

RANTI APRIANTI
172310096
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam.adalah agama yang berpedoman kepada Al-Qur’an dan Sunnah
dimanadari pedoman inilah kita sebagal umat muslim bi sa membedakan mana
yang balk maupun yang baiil-

Islam agama komprehensif, merangkum seluruh kehidupan manusia
termasuk aktivitas ekonomi. Ekonomi Islam sebenarnya berlandaskan kepada
nilai-nilai Islam yang terdapat di dalamnya empat nilai utamayaitu ketuhanan,
akhlak, kemanusiaan, dan keseimbangan. (Bakhri, \Vol.15 No.1, 2011).

Islam merupakan agama terakhir diturunkan Allah yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW. Sebagai agama yang kokoh, dalam agama Islam
terdapat pilar-pilar yang-harus dimiliki dan dilekukan olehsetiap muslim yaitu
iman, Islam, dan ihsan. Adapun pilar yang pertama yaitu iman, yaitu sesuatu
yang harus dipercayal yang biasa kita dengar dengan rukun iman. Adapun pilar
yang kedua yaitu Islam, yaitu suatu tindakan yang harus kita amakan yang
disebut rukun Islam. Rukun Islam 'memiliki lima rukun yang wajib diamalkan
bagi seorang muslim yang salah satunya adalah mengeluarkan zakat.

Zakat adalah salah satu ibadah pokok dan termasuk salah satu rukun
Islam. Zakat difardhukan di Madinah pada bulan syawal tahun kedua hijriah
setelah kefardhuan bulan Ramadhan dan zakat fitrah. (Az-Zuhaili, 2011:167)

Zakat menurut bahasa adalah tumbuh dan berkembang, berkah dan

banyak kebajikan. Menurut syariat, zakat adalah kewajiban dengan ukuran



tertentu pada harta tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu dalam
waktu tertentu dengan beberapa syarat (Sabiq, 2010:41).

Pada dasarnya zakat merupakan sebagian harta yang wajib muzakki
(orang yang.berzakat) keluarkan dengan-syarat telah.mencapai nisab dan
haulnya untuk zakat mal serta zaket yang wajib bagi setiap individu saat
menjelang hari raya Idul.Fitri'yaitu zakat fitrah. Dimana dana zekat ini akan
disalurkan kepada yang berhak menerimanya.

Harta yang dizakatkan itu dipelihara Allah, dapat diturunkan kepada
anak cucu, memperoleh keberkatan dan kesucian, dapat perlindungan Allah
yang maha kuasa. (Ash Shiddieqy, 1987:5).

Manfaat dari mengeluarkan zakat itu sendiri selain untuk memenunhi
kewagiban rukun lslam zakat juga merupakan salah satu wadah untuk
pemerataan perekonomian serta kemakmuran bagi masyarakat. Dengan
komitmen agar zakat dapat menjadi lebih bermanfaail serta dapat diberikan
kepada orang yang tepat, maka berdirilah beberapa |lembaga zakat yang akan
menghimpun zakat. serta mendistribusikan zakat sesuai dengan ketentuan
syariah.

Aspek pengelolaan zakat atau adminitrasi zakat tidak banyak mendapat
pengaturan dalam syariat Islam. Nabi Muhammad SAW tercatat mengel oladan
meregulasi zakat secaralangsung dan memperlakukannya sebagian bagian dari
keuangan negara. Namun contoh itu terjadi dalam kondisi struktur negarayang
masih sederhana, tingkat perekonomian yang rendah dan luas wilayah

kekuasaan negara yang terbatas. Maka sgarah Islam mencatat, seiring



perluasan wilayah kekuasaan. Tingkat perekonomian yang semakin menjauh,
dan struktur pemerintahan yang semakin kompleks, kebijakan terkait
pengelolaan zakat berubah secara dinamis sesua perubahan zaman, yang
terlihat mengikuti kebijakan pemerintah terkait rakyat terkait dengan
kemanfaatan. (Astuti dan Rezeki Ananda, Vol.4 No.1, 2021)

Landasan dasar dalam Opefasional zakat adalah langsung disalurkan
setelah dana zakat terkumpul, dan disalurkan sesuai dengan kebutuhan dan
maslahah yang telah ditetapkan dalam syariah. Operasional zakat bukan hanya
dalam bentuk pengumpulan dana zakat di pedesaaan atau pedalaman kemudian
disalurkan di ibukota, seperti yang biasa dilakukan oleh para kaisar Roma dan
Persia sebelum kemunculan Islam. (Qardhawi, 2005:55).

Tugas lembaga zakat adalah mengumpul dan menyalurkan zakat.
Dalam pengumpulannya;, lembaga zakat harus bisa meyakinkan para muzakki
untuk menyalurkan zakat kepada lembaga amil zakat tersebut. Sementara
dalam penyaurannya, hanya jika ada dana maka harus disal urkan tetapi kalau
tidek ada dana maka tidaklah ada kewajiban dalam menyalurkan. (Nisa,
2016:2).

Diantara beberapa lembaga zakat yang berdiri di Indonesia salah
satunya adalah BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional). Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk
oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang
memiliki tugas dan fungss menghimpun dan menyalurkan zakat, infagq, dan

sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23



Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran
BAZNAS sebagal lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat
secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah nenstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Menteri Agama.

Lembaga yang memiliki wewenang .salah satunya adalah BAZNAS
Kota Pekanbaru merupakan instituisi pengelola zakat yang diprakarsai dan
dikukuhkan pemerintah tingkat Kota Pekanbaru yang berdiri sgjak tahun 2001.
Pengel olaannya sesual dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dan Perda
Provina Riau No. 2 Tahun 2009, hal ini menunjukan pengelola zakat oleh
Badan Amil Zakat merupakan hal yang mutlak dilakukan dalam rangka
optimalisasi pengumpul an dan pemberdayaan zakat sebagai bagian solusi dari
program pemerintah untuk mensejahterakan masyarakatnya. Surat keputusan
Walikota Pekanbaru No. 604 Tahun 2016 tentang Pengangkatan Pimpinan
Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru Periode 2016 sampal dengan
2021.

BAZNAS Kota Pekanbaru adalah lembaga yang bertugas sebagai
lembaga zakat yang menjalankan fungsinya untuk melakukan penghimpunan
dana zakat, pengelolaan dan pendistribusian dana zakat, infaq dan sedegah di
wilayah Kota Pekanbaru.

Adapun dalam proses penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kota
Pekanbaru ini dilakukan dengan cara yaitu dengan muzakki (Orang yang

berzakat) datang langsung ke kantor BAZNAS K ota Pekanbaru, kemudian bisa



dengan cara staf bidang pengumpulan dana zakat menjemput langsung kepada
muzakki (orang yang berzakat) baik Unit Pengumpul Zakat (UPZ) maupunjuga
muzakki individu, dan kemudian bisa juga dengan muzakki membayarkan
zakatnya melalui rekening bank.

Berikut adalah tabel muzakki beserta jumlah dana zakat yang diterima
oleh BAZNAS Kota Pekanbaru tahun2018, 2019 dan 2020 dibawah ini:

Tabel 17 Jumlah Muzakki dan Jumlah Dana Zakat Yang Dihimpun
Tahun 2018, 2019 dan 2020

Tahun Jumlah Muzakki Jumlah Dana Zakat
2018 37.804 Rp5.758.637.431
2019 38.547 Rp6.719.369.485
2020 40.915 Rp6.406.652.965

Sumber: BAZNAS K ota Pekanbaru 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa jumlah dana zakat
yang terhimpun oleh ‘BAZNAS Kota Pekanbaru pada tahun 2018 yang
berjumlah Rp5.758.637.431,- dengan jumlah muzakki yang membayar zakat
sebanyak 37.804, yang meningkat dari tahun 2017 dengan jumlah dana zakat
yang terhimpunyaitu Rp5.201.769.425,-. Pada tahun 2019 Sebesar
Rp6.719.369.485 dengan jumlah. muzakki yang membayar zakat sebanyak
38.547 orang, jumlah penghimpunan dana zakat pada tahun 2019 meningkat
dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2020 zakat yang terhimpun
sebesar Rp6.409.820.965 dengan jumlah muzakki yang membayar zakat
sebanyak 40.915 orang, pada tahun 2020 jumlah dana zakat yang terhimpun

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.



Pemberdayaan ekonomi umat Islam melalui pelaksanaan ibadah zakat
masih banyak menemui hambatan yang bersumber dari kalangan umat Islam
itu sendiri. Kesadaran pel aksanaan zakat dikalangan umat 1slam masih belum
diikuti dengan tingkat pemahaman yang-memadal tentang ibadah zakat ini,
khususnya jika dibandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti shalat dan
puasa (Astusi, Dkk, Vol.15No.1, 2018)

Daam menggiatkan penghimpunan dana zakat tentunya ada beberapa
hambatan yang menjadi suatu misi yang harus dipecahkan demi kel ancaran dan
keberlangsungan BAZNAS Kota Pekanbaru karena penggerak suatu lembaga
zakat yaitu penghimpunan dana zakat itu sendiri, bark penghimpunan secara
langsung maupun secaratidak langsung.

Dalam pelaksanaan penghimpunan dana zakat secara langsung (direct
fundraising) dengan metode pembayaran Secara langsung yaitu dengan amil
menunggu muzakki dikantor ataupun dengan layanan jemput zakat. Selain itu
untuk mendukung penghimpunan secara langsung BAZNAS K ota Pekanbaru
telah melakukan berbagal upaya seperti sosialisas yang dilakukan dengan
datang ke instansi-instans dan. masyarakat umum untuk mensosialisasikan
mengenai zakat dan membentuk UPZ di lembaga-lembaga pemerintahan.

Dalam penghimpunan dana zakat secaralangsung ada beberapakendala
diantaranya kurangnya kesadaran masyarakat tentang kewajiban berzakat dan
kendalalainnyayaitu kurangnya penghimpunan dana zakat di dunia usaha, hal
ini karena banyak instansi-instansi yang belum berzakat dan bekerja sama

dalam pembentukan UPZ. Selain itu kendala lainnya yaitu terhambatnya



sosialisasi secara langsung dikarenakan pandemi yang mewabahi sehingga
adanya pembatasan kegiatan masyarakat.

Daam pelaksanaan penghimpunan dana zakat secara tidak langsung
(indirect fundraising) yaitu.dengan metode pembayaran.secara tidak langsung
yaitu dengan pembayaran melalui rekening. Adapun upaya yang dilakukan
olen BAZNAS Kota Pekanbaru:juga memberi banyak dorongan dalam
menghimpun dana zakat dengan mensosialisasikan zakat melalui media-media
online seperti siaran di radio RRI, website, Instagram, live di televisi dan
bekerja sama dengan telkomsel dan membuat sms broadcast untuk
mensosialisasikan tentang zakat dan mekanisme pembayaran zakat di
BAZNAS Kota Pekanbaru.

Selain itu kendalayang terjadi dalam pelaksanaan penghimpunan dana
zakat secaratidak langsung yaitu banyak muzakki yang lupa untuk membayar
zakat dan harus diingatkan oleh amil baik itu melalui telfon, sms, whatapps
maupun media yang lainnya.

Dari latar belakang pada uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ‘dengan  judul ““Mekanisme Penghimpunan Dana
Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS) Kota Pekanbaru”.
Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah mekanisme penghimpunan dana zakat di Badan Amil Zakat

Nasiona (BAZNAS) Kota Pekanbaru?
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C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana mekanisme penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kota
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Padabab ini diuraikan tentang; L atar Belakang M asal ah; Perumusan
Masalah; Tujuan Penelitian; Kegunaan Penelitian; dan Sistematika
Penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan tentang landasan teori diantaranya: Konsep

Zakat; Pengertian Zakat; Hukum Zakat; Macam-Macam Zakat;
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Zakat Profesi; Harta Benda Yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya;
Orang Y ang Berhak Menerima Zakat; Regulasi Zakat di Indonesia;

Penghimpunan Zakat; Penghimpunan Zakat Secara Umum;

BAB |

JJJJJ

BABV : PENUTUP

Pada bab ini memuat tentang: Kesimpulan; dan Saran



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Konsep Zakat
1. Pengertian Zakat

Zakat dari segi bahasa memiliki beberapa makna, yaitu al-barakatu
(keberkahan), an-namaa (pertumbuhan dan perkembangan), ath-thaharatu
(kesucian), dan ash-shalahu (keberesan).:Arti keberkahan dalam zakat
berarti . memberikan berkah kepada harta yang telah dimiliki dapat
meringankan kaum muslim di akhirat kelak. (Arif, 2015:277)

Menurut terminologi figh, secaraumum zakat didefenisikan sebagal
bagian tertentu dari harta kekayaan yang diwgjibkan Allah SWT untuk
sgjumlah orang yang menerimanya. Mahmud Syaltut, seorang ulama
kontemporer dari mesir, mendefenisikannya sebagai ibadah kebendaan
yang diwagjibkan oleh’ Atlah SWT agar-orang kaya menolong yang miskin
berupa sesuatu yang dapat menutupi kebutuhan pokoknya. Pengertian ini
segjalan dengan yang dirumuskan oleh Yusuf Qardhawi yang mengatakan
bahwa zakat adalah ibadah amaliyah. yang diperuntukan memenuhi
kebutuhan pokok orang-orang yang membutuhkan (miskin). (Astusi, DKK,
Vol.14 No.1 2017)

Zakat merupakan Sebagian tertentu dari harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya oleh setigp muslim dengan syarat telah mencapal
nisab dan haulnya, yang mana sebagian harta tersebut akan diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya atau yang kitakenal dengan

istilah delapan asnaf yang berhak menerima zakat.

10



11

Zakat merupakan ibadah amalaiyah yang mempunyai dimensi dan
fungs sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah SWT dan juga
merupakan solidaritas sosia, pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan,
pembuktian persaudaraan lslam, pengikat persatuan umat dan bangsa,
sebagal pengikat bathin antara golongan orang kaya dengan miskin dan
sebagal penghilang urangyang menjadi pemisah antaragol ongan yang kuat
dengan yang lemah (Soemitra, 2009:408).

Dalam garan zakat terkandung pendidikan kepada manusia untuk
selau_mempunya rasa ingin memberi, berinfak, dan menyerahkan
Sebagian harta miliknya sebagai bukti kasih sayang kepada sesama
manusia. Islam tidak membiarkan umat yang lemah, dantidak membiarkan
mereka yang terhimpit oleh kemiskinan. Allah SWT telah menentukan hak
orang miskin dalam harta orang-orang kaya secarategas. Zakat diambil dari
orang kaya dan diberikan kepada orang miskin yang dengan zakat itu
mereka dapat memenuhi kebutuhan materinya seperti makan, kebutuhan
bathin, seperti. menuntut ilmu dan kebutuhan lainnya. (Rozalinda,
2016:248)

Zakat adalah ibadah dalam harta yang sebagaimana mengandung
hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan
dengan orang yang menunaikan zakat (muzakki), penerimanya (mustahiq),
harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.
Hikmah dan manfaat zakat yaitu salah satunya sebagai perwujudan

keimanan kepada Allah SWT, menumbuhkan akhlak yang mulia dengan
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rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan
matrealistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan

dan mengembangkan harta yang dimiliki. (Hamzah& lzzatunnafsi

St 48m 141530 G
e o Ty 1

“Ambillah zakat dari Sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka”. (QS. At-Taubah (9): 103)

Dengan diwgjibkannya zakat, maka kewagjiban ini diikuti oleh

syarat-syarat dalam menunaikan zakat. Syarat- syarat zakat meliputi dua
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aspek yaitu syarat muzakki dan syarat harta yang akan dizakatkan seperti
yang diuraikan oleh Rozalinda (2015:250) yaitu:

a. Syarat-syarat muzakki (orang yang wajib zakat)

Ve

wajib bagi

<
=
e

memiliki hak

S 00

terhadap orang kaya dan bersifat umum tak terkecuali apakah ia
anak-anak ataupun orang gila. Karenaitu, wali wajib mengeluarkan
zakat anak kecil ataupun orang gila yang ada di bawah
perwaliannya.

b. Syarat-syarat harta

Adapun syarat-syarat harta yang wajib dikeluarkan zakatnya ial ah:



14

1) Milik sempurna
Harta yang wajib dizakatkan adalah harta milik penuh atau

sempurna, yakni dibawah kekuasaan dan dibawah control orang

"~

ﬁ dikeluarkan
"g an nisab ini
Er a hartayan
= o y yang
- =

o Z

£ 3

= 2

E = sia, tentu harus
=T

g ? sekunder, dan
. ajib zakat atau
o 5

@z g yang hartanya
@ 2

—

B =

E =

E dimaksud yakni jika dengan
pa's

=

melunas hutang jumlah harta tidak kurang dari jumlah nisab yang
ditentukan.

5) Haul (melewati satu tahun)

Haul merupakan ketentuan batas waktu kewajiban untuk

mengeluarkan zakat. Harta yang wajib dizakatkan adalah harta

yang kepemilikannya telah mencapai satu tahun atau haul.
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Ketentuan haul satu tahun berlaku untuk harta perniagaan, emas
dan perak, binatang ternak. Sedangkan untuk harta hasil pertanian

ketentuan batas waktunya adalah sewaktu panen, dan begitu juga

pencapaian keadilan sosial.
Macam-macam zakat mungkin tidak asing lagi dipendengaran kita,

untuk itu adapun macam-macam zakat adal ah sebagai berikut:

a Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang rutin dibayarkan setiap inndividu

Muslim pada akhir bulan Ramadhan menjelang Idul Fitri.
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Zakat fitrah merupakan zakat yang disyariatkan dalam agamalslam

berupa satu sho’ dari makanan (pokok) yang dikeluarkan seorang

muslim diakhir bulan Ramadhan, dalam rangka manampakkan rasa

3)

n z

ﬁj
P
o

Waktu yang wajib adalah mulai terbenamnya matahari
penghabisan Ramadhan.
Waktu yang sunat yaitu dibayar sesudah shalat subuh sebelum

pergi shalat Idhul Fitri.
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b. Zakat Mal (Zakat Harta)

Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan
hukum), yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu
setelah dimiliki- jangka waktu tertentu dan dalam jumlah minimal
tertentu. (Zulkifli, 2017:187)

Zakat mal tidak hanyaberasal dasi harta kekayaan seseorang namun
adapula yang dihitung berdasarkan pendapatan yang disebut dengan
zakat penghasilan. Zakat penghasilan atau zakat profesi adalah bagian
dari zakat mal yang wajib dikeluarkan atas harta yang berasal dari
pendapatan/ penghasilan rutin dari pekerjaan yang tidak melanggar
syariah. (https://baznas.go.id)

Zakat profes atau jasa disebut sebagal zakatu kasbil amali, artinya
zakat yang dikeluarkan dari sumber usaha atau profesi pendapatan jasa.
Istilah profesidiartikan sebagal suatu pekerjaan tetap dengan keahlian
tertentu, yang dapat menghasilkan gaji, honor, upah atau imbalan
(Astusi, DKk, Vol.15 No.1, 2018).

Zakat profes hukumnya waib bagi penghasilan bersih dari
seseorang yang telah mendapatkan gaji, honor, atau upah yang telah
memenuhi sekurang-kurangnya satu nisab. (Astusi, Dkk, Vol.15 No.1,
2018).

Allah SWT berfirman:

uAeSjUAJA‘LMJeJJMSLAHJ:\%uA‘JMJHJM‘}QJJMLGAU

UMU\Y\MAAUMJUJSMMM\ \MYJuégW
.A.uau_r-cw\u\ j3aleiyasd
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambllnya melainkan dengan

: ta terhadapnya Dan jahuilah, bahwa Allah Maha

ang diuraikan

permata, intan

Tiap harta yang dikeluarkan tentu memiliki ketentuan nisabnya masing-
masing. Berikut adalah nisab dari masing-masing harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya menurut Rozalinda (2015:254-261) yaitu:

1) Nisab emas, perak dan uang
Adapun nisab dan kadar zakat emas dan perak seperti yang

diisyaratkan hadis Nabi SAW yang diriwayatkan Ali Bin Abi Thalib



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

19

adalah nisab perak 200 dirham (lebih kurang 642 gram Perak), kadarnya
2,5% per tahun, sedangkan emas nisabnya adalah 20 dinar (Iebih kurang

91,92 gram emas atau 37 gram emas atau bila diukur dengan uang rupiah

=Rp49.950.000.00,),

%

entuan zakat

2\ 7
g
]

N

Q)
Q)

dapat dilihat

N\D

' S5 B

i

.“.‘

Ket

25-35 ekor ekor unta betina 1thnlebih | Atau 2 ekor
unta jantan
umur 2 thn
lebih

36-45 ekor 1 ekor anak untabetina | 2 thn lebih

46-60 ekor 1 ekor anak untabetina | 3 thn lebih

61-75 ekor 1 ekor anak untabetina | 4 thn lebih

76-90 ekor 2 ekor anak unta betina 2 thnlebih
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91-120 ekor 2 ekor anak untabetina | 3thnlebih
Lebihdari 120 | 1 ekor untuk anak unta | 2thnlebih
ekor betina setiap 40 ekor unta

dan setiap 50 ekor unta

JJJJJ

Dihitung
setiap
pertambahan

100 ekor

Adapun nisab dan kadar zakat dari hasil pertanian adalah lima

wasag. Limawasaq yaitu lebih kurang sama dengan 815 kg setiap panen.

Sedangkan kadar zakat hasil pertanian akan berbeda tergantung cara

pengairan pada lahan pertanian yang bersangkutan. Apabila tanaman

diairi dengan pengairan alami, seperti sungai yang tidak membutuhkan

biayamakakadar zakatnya adalah 10%. Sedangkan untuk pertanian yang
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diairi dengan tenaga hewan atau membutuhkan biaya pengairan maka
kadar zakatnya adal ah 5%.
5) Nisab zakat penghasilan atau profesi

Zakat profesi wajib dikel uarkanzakatnya apa bila telah mencukupi
nisabnya. Adapun nisab dan kadar zakat pada zakat profesi disamakan
dengan zakat uang; - dikeluarkan: dari pendapatan bersih setelah
dikeluarkan biayahidup (kebutuhan pokok), biaya-biayalain yang terkait
dengan pekerjaan dan utang.

6) Barang tambang dan harta terpendam (rikaz)

Adapun nisab dari barang tambang yaitu setara dengan nisab emas,
dan kadar zakatnya adalah 2,5 persen. Untuk zakat barang tambang ini
tidak disyaratkan untuk menunggu satu tahun, akan tetapi zakat
dikeluarkan setel ah barang tersebut dieksplorasi.

Sedangkan nisab dari rikazatau harta terpendam maka zakat yang
wajib dikeluarkan adalah 1/5 atau 20%. Sedangkan mengenal nisab dan
haul dari harta terpendam ini menurut pendapat Abu Hanifah, Ahmad
dan Malik tidak disyaratkan terpenuhinya nisab dan haul.

5. Orang-Orang yang Berhak Menerima zakat
Orang yang berhak menerima zakat itu ada delapan golongan. Hal
ini telah disebutkan dalam surah At-Taubah ayat 60:
(A i slh ATl e (bandp ciaally o1 D et L)

Ao 015 T G Ay B ] (515 T s (B g AT B

“Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, oraﬁg-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
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untuk (memer dekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
(QS. At-Taubah (9): 60)

Dari ayatdi atas dapat kita ketahui bahwa zakat tidak bisa diberikan
kepada sembarang orang, karnadalam Al-Quran tel ah ditetapkan golongan-
golongan orang-orang yang berhak menerimanya ada delapan golongan
diantaranya orang-orang fakir, orang-orangsmiskin, pengurus-pengurus
zakat (amil),orang yang dibujuk hatinya atau orang yang baru masuk islam
(muallaf), untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang
(gharimin), untuk jalan Allah (fii sabilillah) dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan (musafir). Adapun uraian delapan asnaf orang-orang yang
berhak menerima zakat adalah sebagai berikut:

a. Orang-orang fakir
Orang-orang fakirialah grang-orang yang tidak memiliki harta atau
penghasilan sehinggaiatidak bisa memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
b. Orang-orang miskin
Orang miskin adalah orang yang memiliki harta atau namun harta
tersebut tidak dapat mencukupi kehidupannya sehari hari sehingga
sebenarnya ia membutuhkan bantuan orang lain namun ia menahan
dirinya untuk meminta-minta kepada orang lain. Oleh karenaitu, orang
miskin berhak menerima uang zakat.
c. Pengurus zakat/ amil

Amil adalah orang-orang yang memungut zakat yang ditunjuk oleh

pemerintah setempat dan kemudian menyalurkannya kepada yang
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berhak menerimanya. Pengurus zakat atau amil juga berhak
mendapatkan zakat meskipun mereka tergolong kaya, hal ini

diperbolehkan apabila pemerintah setempat tidak menggajinya.
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Orang-orang yang berhutang / gharimin

Gharimin adalah orang-orang yang mempunya hutang yang
dipergunakan bukan dalam ha kemaksiatan. Baik hutang yang
dipergunakan untuk kepentingan umum maupun kepentingan pribadi.

Zakat yang diberikan agar mereka dapat membayar hutang mereka.
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g. Orang yang berjuang di jalan Allah/ fii sabilillah

Fii sabilillah ialah mereka yang berperang dijalan Allah, itu dimasa

lalu. Namun sekarang, arti dari fii sabilillah diperlebar lagi. Menurut

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

c. Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 tentang Syarat dan

Tata CaraPerhitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta Pendayagunaan

Zakat untuk Usaha Produktif.

d. Peraturan Menteri Agama Nomor 69 Tahun 2015 tentang Perubahan

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 tentang Syarat
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dan Tata Cara Perhitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta
Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif.

e. Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Tata Cara

apabila telah

dan lembaga

(Hafidhuddin dan Ahmad Juwaini, 2007:47)

Zakat dihimpun secara vertikal apabila nisabnya telah tercapai.
Begitu juga dengan takaran barang yang wajib dikeluarkan zakatnya.
Kelebihan harta yang dimiliki sesuai dengan ketetapan yang telah

ditetapkan oleh para ahli figih. Sementara pembagian zakat dilaksanakan
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karena horizontal pada kelompok yang disebut dengan mustahig. (Al-
Ba’ly, 2006:125)

Untuk memungut zakat, Rasulullah SAW telah memilih beberapa

S
2
@
>
2
)

fundraising) yang mana metode langsung dilakukan dengan pemungutan
secara langsung oleh amil kepada muzakki yakni dengan amil menjemput
langsung kepada muzakki atau muzakki yang datang kekantor pengelolaan
zakat. Adapun metode tidak langsung dilakukan dengan pembayaran zakat
oleh muzakki yang dilakukan dengan melakukan transaks melalui bank

atau rekening bank.
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Cara pengumpulan zakat diatur berikut (pasal 12, 13, 14 Undang-
Undang Pasal 26 KMA):

1) Pengumpulan zakat dilakukan olen Badan Amil Zakat dengan cara

<>

zakat dari paramuzakki kepada organisasi pengelolazakat untuk disalurkan
kepada yang berhak menerima (mustahig) sesua dengan ukurannya
masing-masing. Pengumpulan dana zakat dan infak/sedekah yang
dilakukan Badan Amil Zakat Nasional adalah dengan cara menerima atau

mengambil langsung dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki.
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Badan Amil Zakat Nasional Juga bekerjasama dengan Bank dalam
pengumpulan zakat, infak/sedekah.

BAZNAS mengelola pengumpulan dengan strategi penguatan

QQ ngsung dengan menemui amil
zakat ataupun ‘ an F.Ut," akat juga menjadi salah satu
pilihan bagi donatur/muzakki. BAZNAS hadir dibeberapa |kasi untuk
melayani pembayaran zakat, infak, dan sedekah baik berupa cash

maupun non-cash.
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c. Layanandigitd
1. BAZNAS Platform

Dengan mengusung layanan diPlatform internal, BAZNAS

kepada donatur/muzakki.
5. Artificial Intelligence Platform

BAZNAS memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk
memberikan layanan pembayaran zakat, infak, dan sedekah ke

BAZNAS dengan lebih mudah bagi muzakki seperti Zakat Virtual
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Assistan (zavira), Voice Command Zakat Assistant, Zakat

Augmented Reality.

6. Innovative Platform

dilakukan secaratidak langsung (indirect) yaitu dengan melalui Bank atau
rekening bank mitra BAZNAS ataupun melaui layanan-layanan yang
disediakan oleh bank-bank tersebut seperti QRIS, E-Commerce, Mobile
Banking dan lain-lain.

Pada saat Ramadhan BAZNAS Provins Riau mengikuti program

pemerintah yakni Gerakan cinta zakat yang diikuti berbagai lembaga
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pengelola zakat lainnya. Sebagai partisipas, BAZNAS Provins Riau
melakukan kerjasama dengan beberapa lembaga untuk membuat konter
dan geral zakat sehingga memudahkan pembayaran zakat, edukasi zakat,
kampanyeinformasl pembayaran zakat-dan lain sebagainya.

. Penghimpunan Zakat BAZNAS K ota Pekanbaru.

Penghimpunan dana zaket merupakan salah satu tugas wajib dalam
pengelolaan dana zakat karna pengelolaan tersebut berjalan apabila
penghimpunan dilakukan dengan baik. Apabila dana zakat yang terkumpul
meningkat maka akan semakin banyak dana yang akan dikelola dan
disaurkan. Adapun Skema mekanisme penghimpunan dana zakat di
BAZNAS K ota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

Untuk mempermudah transaksi dan edukasi tentang pembayaran
zakat, BAZNAS kota Pekanbaru menggunakan media elektronik untuk
mengkampanyekan Gerakan berzakat, selain media elektronik BAZNAS
K ota Pekanbaru juga menggunakan media cetak seperti baleho, spanduk,
brosur serta bekerjasama dengan pihak seperti SMS Broadcast kepada
muzakki. (kotapekanbaru.baznas.go.id)

Untuk pembayaran zakat dilakukan dengan muzakki datang
kekantor BAZNAS Kota Pekanbaru, layanan jemput zakat, maupun
transfer melalui bank-bank Mitra BAZNAS dengan fitur-fitur yang
disediakan oleh pihak bank itu sendiri. Dan BAZNAS juga menyediakan
layanan digital seperti pembayaran menggunakan QRIS melalui bank-bank

mitra BAZNAS. BAZNAS juga memiliki sebuah sistem informas yang



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

32

biasa disebut SIMBA (Sistem Informas BAZNAYS). Setigp transaks
pembayaran zakat maka para muzakki akan mengisi form yang kemudian

akan diinput kedalam simba kemudian setelah transaks selesa maka

muzakki.

0
Aktivit
e Fundraisin UPZ | Persyaratan/ | Waktu Output
9 Perlengkapan (menit)
Membuat O Buku, pulpen Jadwal
o dan Ia|p nnp a, 10 lengkap dan
sosialisasi y terlaksana
Menyiapkan g Datal Fc KTP/
bahan Kartu Pelgar, 5 Bahan
alat tulis, slip lengkap
setoran
\ 4
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i i Konfirmasi
Konfirmasi
3 | dan Kertas 9
koordinasi Pengesahan koordinasi
terjadwal
Tindak lanjut Kertas,
sosialisasi/ L
d Sosid
4 | Pembentuk an 5 ; Sladl\:j
UPz/ €r)
t
? SHAS | L,q 5 Lengkap
oW A,
6 Jadwal
b disepakati
Sumb
Simbol i 'egTét hir
I—F'r I: \-.
3 eskri roses usi
M
2. Amil
&{AEN’B@' anbaru untuk
t:
Tabd 4: SO
N el Mutu Baku
0]
Aktivitas Ket
isi aratan/ Waktu Output
Fundraising lengkapan (menit)
Membuat
Jodwa Aplikasi, slip Jedwal dan
1 | pembinean setoran terisi 10 rapat
dan rapat terlaksana
kerjaUPZ
Pembinaan Team
amil UPZ Kec Pembina dan
o | Sekali sebulan anggotaraker | | Aplikas, sip
dan raker UpPz setoran terisi
dengan UPZ K ecamatan
persemester setiap bulan
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Menyiapkan
meateri /
Pembina

Figih Zakat
(muzakki atau
mustahiq),
uu,
Peraturan,

Pemateri dan
Pembina
terlaksana

anbaru untuk

Ket

Aktivitas Output
(menit)

Nama, alamat,

No SK, nama
Membuat ketuadan Data Base
DataBase sekretaris, no hp 10 tersedia dan
UpPzZ Pengumpulan, terlaksana

UPZ/bln/
triwulan/smester

Konfirmasi Buku
stiap  bulan/ Pengesahan dan 5 Konfirmasi
triwulan Konfirmasi terlaksana

Kepaa
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Sosidisasi/ Ruang rapat Sosidisas
Rapat Kerja anggota rapa’t dan rapat
Persemester terlaksana
Salam, senyum,
sapa, mengisi
buku
t
EFSITAS IS bkt Vg
N Lz /)
\5 ih dan
= £ Siapkan
o - telpor
A UPZ yan
a,

Lay. AN ﬂ : ip terisi dan
Jemp terlaksana
L]

n e

k

Menyampaika
n ucapan O
terimakasih Laporan UPZ
dan laporan dan Muzakki
UPZ dan terlaksana
Muzakki
setiap Bulan

Sumber: BAZNAS K ota Pekanbaru 2022

Simbol: O = Mendeskripsikan kegiatan mulai dan berakhir
|:| = Mendeskripsikan proses dan kegiatan eksekusi
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4. Membuat SK UPZ dan SK Lainnya
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SOP pengumpulan zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru dengan

Ket

-

Jﬂ‘-—

RN LR

-
“[ SK tersedia
' dan terlaksana
Meminta
Kelengkapan
4 | tandatangan 5 di e?()g
Ketua P
Menyampaika
n SK kepada
5 UPZ/ yang 5 Terlaksana
bersangkutan

Sumber: BAZNAS Kota Pekanbaru 2022
Simbol: O = Mendeskripsikan kegiatan mulai dan berakhir
|:| = Mendeskripsikan proses dan kegiatan eksekusi

___» = Mendeskripsikan arah proses kegiatan
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6. Metode Penghimpunan Dana Zakat

Badan Amil Zakat K ota Pekanbaru memiliki metode penghimpunan

zakat yang tidak berbedajauh dengan lembaga layanan zakat yang lainnya.

melalui bank-bank mitra BAZNAS Kota Pekanbaru bisa dengan
transfer maupun dengan fitur-fitur yang disediakan oleh layanan
bank seperti QRIS dan E-Commerce lainnya.

C. Pendlitian Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagal berikut:
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Tabel 7: Pendlitian Relevan

NO Nama dan Judul Pembahasan Persamaan dan
Perbedaan

1 | Fitri (2018) mahasiswa Hasil dari penelitian strategi | Perbedaan penelitian
i Inisiatif Zakat Indo

Universitas Riau. yang dilakukan Fitri

RN

‘\\\\\\\\“

P

dana zakat di Inisiatif
Zakat Indonesia (1Z1)
Riau. Sedangkan

peneliti hanya meneliti

ekonomi, kesehataan, dan tentang penghimpunan
pendidikan, menentukan dana zakat di
waktu penyaluran BAZNASKota
permohonan, dan Pekanbaru. Persamaan-
menyeleks para asnaf nyaterdapat pada
dengan memenuhi objek yang diteliti oleh
administrasi serta tahap Fitri (2018) yaitu
assessment. Penghimpunan dana
zakat.
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Oki Sisyandi (2019)
mahasiswa Universitas
Islam Riau dalam

penelitian yang berjudul

RIS N L

\ )

Adapun hasil dari penelitian
ini adalah strategi
pengumpulan zakat di

LAZISMU Pekanbaru

memberikan pelatihan dan
memotivasi kewirausahaan
supaya bantuan yang telah
disalurkan tepat sasaran,
memberikan pembinaan dan
pendampingan guna melihat
perkembangan dan
kemajuan pada mustahiq
yang memanfaatkan dana
tersebut.

Adapun perbedaan
yang dilakukan oleh
Oki Sisyandi (2019)
dengan penulis adalah
Oki Sisyandi (2019)

meneliti tentang

peneliti hanya meneliti
tentang penhimpunan
dana zakat di
BAZNASKota
Pekanbaru. Persamaan
penelitian Oki
Siswandi (2019)
dengan penulisyaitu
pada salah satu objek
yang diteliti oleh Oki
Siswandi (2019) yaitu
Penghimpunan dana
zakat.
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Berikut ini

3 | MilaWanti Anggrainy
(2020) mahasiswa
Universitas Islam Riau

ini yaitu strategi

Adapun hasil dari penelitian | Adapun perbedaan

penghimpunan dana zekat di | MilaWanti Anggrainy
LAZNAS Dompet Dhuafa (2020) dengan penulis

¢ {seon i

yang dilakukan oleh

adalah Mila Wanti

tentang Mekanisme

Penghimpunan Dana Zakat Pada BAZNAS K ota Pekanbaru:

Tabel 8: Konsep Operasional

Konsep

Dimensi

Indikator

Penghimpunan
zakat

dana

Direct Fundraising
(penghimpunan secara
langsung)

1. Datang ke kantor
2. Layanan Jemput Zakat
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Indirect Fundraising 1. Melalui Rekening
(penghimpunan secara
tidak langsung)

Sumber: Data Olahan 2022

secaralangsung
dan secaratit a 0 - de, seca igsung yakni dengan

muzakki mel ak 5 3 BAZNAS Kota

dengan pembayaran melalui rekening bank sehingga akan lebih efisien waktu.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

tif deskriptif yaitu
isi atau hal-hal

am bentuk laporan

penulis lakukan dalam kurun waktu 4 (empat) bulan yang di mula dari bulan
Desember tahun 2021 sampai dengan bulan Maret tahun 2022.
Adapun waktu penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

42
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Tabel 9: Waktu Penedlitian

Jenis Kegiatan

8
‘5!

IEJ‘}‘ “

ANRNAEN S

“'Ga. \
oy}
>
>
>
0]
A
o

:
s

D. Informan Penelitian
Menurut Moleong dalam Prastowo (2016:195), informan adalah subyek
penelitian. Informan adalah “orang dalam” pada latar penelitian. Informan
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informas tentang situasi

dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian.
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Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan informan dalam
penelitian kualitatif menurut Sugiyono yang dijelaskan dalam Prastowo

(2016:195), yaitu dengan cara peneliti memasuki Situasi sosia tertentu,

adal ah keterangan dari pemimpin BAZNAS K ota Pekanbaru. Dalam proses

pengumpulan data ini perlu dilakukan dengan mempertimbangkan siapa
sumber utama yang dijadikan subjek penelitian.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diantarannya diperoleh dari bacaan

literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data sekunder dapat
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juga berupa bukti, dokumen, catatan atau laporan historis baik yang

dipublikasikan, buku-buku teks literatur mengenai pengumpulan dan

pendistribusian zakat.

antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai (interviewee) melaui komunikas langsung. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to
face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara
bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang

sebelumnya. (Y usuf, 2014:327)
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c. Dokumentas

Dokumentas adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

Milesand Huberman (1992 am Gunawan (2014:210) mengemukakan
tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian
kualitatif, yaitu reduks data (data reduction), paparan data (data display), dan
penarikan kesimpulan dan verifikas (conclusion drawing/ verification).

Andisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses
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pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan
juga selama dan sesudah pengumpulan data.

Adatiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:
1. Reduksi.Data(Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak,
maka itu perlu dicatai-secara teliti 'dan,rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah datanya akan semakin
banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran-
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya biladiperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Model Data (Data Display)

Setelah data direduksi, makalangkah sel anjutnya adalah mendisplay
data. Penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart dan segjenisnya. Dalam hal ini Miles
dan Huberman (1984) menyatakan yang sering digunakan untuk menyaji

data dalam penelitian kualitatif adalah dalam teks yang bersifat naratif.
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. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menutut Miles dan

Huberman (1984) adalah penarikan kesimpulan dan verifikas.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Umum Tempat Penelitian

1. Sgarah dan Perkembangan BAZNAS Kota Pekanbaru
Badan Amil Zakat Kota Pekanbaru merupakan institusi pengelola zakat

yang diprakarsal dan dikukuhkan pemerintah kota Pekanbaru yang berdiri
sgak tahun 2001. Pengelolanya sesuai dengan Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 dan Perda Provinsi Riau No. 2 tahun 2009, hal-ini menunjukkan
pengelolaan zakat oleh Badan Amil Zakat merupakan ha yang mutlak
dilakukan dalam rangka optimalisasi pengumpulan dan pemberdayaan zakat
sebagal bagian solusi dari program pemerintah untuk menseahterakan
masyarakatnya.

Tahun 2014 merupakan tahun konsolidasi zakat ‘Nasional, perbaikan
fundamental dilakukan agar lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
mampu menjadi’ lembaga zekat yang terdepan dan menjadi sentral
pengelolaan - zakat Nasional. Perubahan kepengurusan, penggunaan sistem
IT menjadi prioritas untuk. mengangkat Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) agar menjadi lembaga yang independen dan dipercaya. Lima
agenda penting Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS) antaralain pertama,
sosiadisasi dan edukasi yang terus menerus, kedua: peningkatan SDM dan I T,
ketiga; peningkatan program pemberdayaan zakat, keempat: penguatan
regulasi, kelima; sinergi antar kompenen pengelola zakat. Seiring dengan

peningkatan kesadaran berzakat melalui lembaga yang terus diupayakan

49
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) se-Indonesia, pengumpulan zakat di

masing-masing Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pun meningkat dari

tahun ke tahun.

1)

2)

3)

4)

5)

Mengelola zakat secara transparan dan terpercaya bagi muzakki,
mustahiq, dan pemerintah.

Membuat dan melaksanakan program yang unggul dalam pengelolaan
zakat.

Melahirkan mustahiq yang berjiwa enterpreneurship.

Mewujudkan masyarakat sadar zakat.
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3. Struktur Organisasi BAZNAS K ota Pekanbaru

Adapun struktur organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru adalah sebagai

berikut:

Sumber: BAZNAS K ota Pekanbaru, 2022
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4. Program Unggulan dan Program Rutin Badan Amil Zakat Nasiona

(BAZNAYS) Kota Pekanbaru

Adapun produk-produk yang diberikan BAZNAS K ota Pekanbaru terdiri

n Program Rutin

y=4
£7
&>
'
=4
%
@
-
=
T

Q)

e

Negri di lingkungan Kota Pekanbaru BAZNAS menyerahkan
langsung proses pendataan dan pemberian bantuan Kepada UPZ
Dinas Pendidikan sesuai dengan SOP yang berlaku di BAZNAS Kota
Pekanbaru, selain UPZ Dinas Pendidikan, sekolah-sekolah yang

sudah membentuk UPZ (Unit Pengumpul Zakat) juga menyalurkan
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langsung dana zakat yang terkumpul kepada siswa dan siswi di

sekolah tersebut. Bantuan yang diberikan meliputi: bantuan biaya

pendidikan, beasiswa anak asuh BAZNAS, paket garan baru

guna meningkatkan taraf hidup para mustahiq, khusus untuk program
Pekanbaru Makmur BAZNAS memberikan bantuan dalam bentuk
rekening bekerja sama dengan bank Mitra BAZNAS, Tujuan dari
pembukaan rekening untuk Pekanbaru Makmur agar mustahiq
tersebut bisa menabung dengan menyisihkan sebagian dari

pendapatan mereka.
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e Pekanbaru Peduli
Pekanbaru Peduli adalah program BAZNAS Kota Pekanbaru

bersifat kemanusiaan, baik itu membantu lansia dalam program

a sanak saudara dan

S LTS A 'A, i g

an SMA yang
setiap bulan.

chlak, ibadah dan

terlantar. Diberikan bantuan rutin setiap bulan berupa paket sembako
senilai Rp 250.000 yang berisi bahan-bahan pokok untuk kebutuhan
sehari-hari.
o Kelompok Usaha Binaan BAZNAS
Kelompok usaha yang diberikan bantuan oleh BAZNAS

Pekanbaru, yang menjadi binaan dibantu mengembangkan usahanya
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terkait pemasaran kemasan yang tujuannya adalah untuk
meningkatkan dari mustahiq menjadi muzakki atau munfik.

e Program Ramadhan BAZNAS Kota Pekanbaru

Dalan  Progran__Ramadhan BAZNAS. Kota Pekanbaru,
masyarakat diberikan sembako peduli Ramadhan Kota Pekanbaru,
program saatnya-membuka: mata  hati bekerjasama dengan RRI
Pekanbaru dan BAZNAS, Pikul ashnaf (Umar On the Sreet
Ramadhan), takjil Ramadhan BAZNAS selama bulan Ramadhan,
gerakan infak anak asuh BAZNAS selama bulan Ramadhan.

Program Unggulan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Pekanbaru maupun Program Rutin BAZNAS, merupakan kegiatan yang
dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Kota
Pekanbaru agar lebih lberdayadan terbantu.

Salah satu upaya BAZNAS dalam membangkitkan masyarakat untuk
membayar zakat dapat dilihat dalam rencana kerja yang dibuat oleh pihak
BAZNAS kota Pekanbaru. Adapun rencana kerja yang rancang oleh
BAZNAS Kota Pekanbaru adal ah sebagai berikuit:

1. Bidang Pengumpulan
e Membuat brosur dan baleho zakat, iklan RTV (Riau Televis), talk
show, reklame, dl|
e Mengadakan sosialisas pembentukan UPZ pada dinas atau instans,
kecamatan dan pembinaan-pembinaan terhadap UPZ yang sudah

terbentuk.
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e Membangun jgaring BAZNAS sampal ketingkat kecamatan;

e Membangun sinergi program dengan UPZ terbentuk dan membina

hubungan baik dengan muzakki.

Pekanbaru Makmur, Pekanbaru Sehat, Pekanbaru Tagwa, Pekanbaru
Peduli.

o Melakukan pendataan mustahiq berdasarkan wilayah kecamatan.

e Sinergi program dengan UPZ.

o Menetapkan skala prioritas dan jumlah besaran yang didistribusikan

melalui rapat pleno.
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3. Bidang Pemberdayaan
o Melaksanakan pendayagunaan melalui pengembangan kel ompok usaha

binaan

mempunyal usaha

alisasi program

maupun Kota

4. Bidang Kesekretariatan

e Meningkatkan sarana dan prasarana bidang kesekretariatan

e Muningkatkan sumber daya insani melaui pembinaan pegawai
kesekretariatan satu bulan sekali

e Meningkatkan pelayaan kepada Muzakki dan mustahiq dengan motto 3

S (sadam, senyum, sapa)
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e Membuat dan memproses surat keluar
e Membuat surat tugas dan surat perjalanan dinas pengurus

Bertanggung jawab terhadap dokumen-dokumen penting BAZNAS

B. Deskripi Temuan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, oleh sebab itu data yang
akan disgjikan dalam bab ini merupakan data yang didapatkan dari lapangan,
adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara dengan

mewawancarai pihak-pihak yang terkait dalam penelitain ini. Hasil wawancara
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ini akan menunjukkan bagaimana Mekanisme Penghimpunan Dana Zakat di

BAZNAS K ota Pekanbaru

i

1

ANy

NALANAY

“
)
O
Q

J

\"éiu‘i

Bagaimana

Pekanbaru | yaitu dengan melakukan
mekanisme ﬁ : ok orang berzakat, merujuk
zakat? ) un_2( 1 tentang pengelolaan

g gajinyasudah mencapai nisab zakat
dipotong  2,5%, inilah dasar aturan

penghimpunan dana zakat di Pekanbaru.

BAZNAS menetapkan nisab zakat pada tahun
terakhir yaitu gaji Rp3.500.00,- per bulan, jadi bagi
yang PNS yang memiliki gaji yang mencapai nisab
akan dipotong dan bagi yang belum sampai nisab tapi
ingin berzakat maka akan dialihkan ke infagq. Maka
BAZNAS Kota Pekanbaru membentuk UPZ diseluruh
dinas UPD yang ada di bawah pemerintahan kota,
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kemudian UPZ-UPZ inilah yang menghimpun dana
zakat.

Selain UPZ di UPD tersebut kita juga membentuk
UPZ di Megid-megid yang ada dibentuk unit

S melainkan

perusahaan

dana zakat ke

i kantor

jemput zakatnya
ayanan muzakki,
maka kita telah
kita, inilah pola
di BAZNAS Kota

a di Kota Pekanbaru ini bergotong royong
dengan lambaga-lembaga zakat yang swasta, berbeda
dengan BAZNAS yang berada didaerah. Kemudian
jika ditotal dana zakat BAZNAS Kota Pekanbaru
digabung lengan lembaga-lembaga zakat swasta
tersebut jumlah dana zakat yang terkumpul mencapai
Rp30.000.000.000,- satu tahun. Tetapi  untuk
BAZNAS daerah dapat meghimpun lebih banyak hal
ini karena mereka memiliki wilayah yang luas dan
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tidak ada lembaga-lembaga zakat yang lain sehingga
pemotongan zakat hanya disatu kantor.

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Apakah BAZNAS Kota Pekanbaru

menerapkan metode pe himpunan

lya, seperti yang saya sampaikan tadi untuk
pembayaran ada yang langsung diterima di kantor, ada

yang dijemput,& atransfer.

gl 'o

BAZNAS dan

Bagaimana cara BAZNAS Kota
Pekanbaru mensosialisasikan zakat
dalam rangka penghimpunan dana
zakat?

Untuk mendukung penghimpunan itu kita lakukan
sosidlisasi dengan mengutus ustadz-ustadz untuk
mensosialisasikan zakat dan bagaimana pemahaman
tentang zakat. Kemudian kita juga sosidisasi di RRI
pada setiap bulannya, live di televisi, dan bekerja sama
dengan Telkomsel membuat sms broadcast dengan
memasang dua hotspot di Pekanbaru Ini maka yang
melewatinya akan masuk ke handphonenya sms yang
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mengajak berzakat dengan dibuat kriteria-kriteria

tertentu.

Dengan upayaupaya tersebut alhamdulillah
menghasilkan pencapaian yang luar biasa yang mana
dulunya dominasi nya hanya PNS yang berzakat
sekarang sudah bergeser sekitar 70% dominasi PNS
dan 30% masyarakat umum individu.

Apakah  menurunnya  tingkat | Alhamdulillah di ,Pekanbaru tidak berdampak diawal
pendapatan muzakki akibat dampak | pandemi dan mungkin baru tahun 2021 yang
dari  pandemi secara umum | berkurang dari tahun sebelumnya. Tapi ditahun 2019
mempengaruhi jumlah dana zakat | dan 2020 justru penghimpunan dana zakat meningkat
yang terhimpun? dan bertahan kemudian menurun di tahun 2021 karna

dampak Covid ini.

Sumber : Data Olahan, 2022

Adapun kesmpulan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
bapak Kepaa Pelaksana BAZNAS Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

Penghimpunan dana zakat. merujuk pada UUD No 23 tahun 52011 tentang
pengelolaan zakat. Di Kota Pekanbaru Walikota telah mengel uarkan instruksi
walikotaNo 1 tahun 2013 tentang A SN yang gajinyasudah mencapal nisab zakat
maka dipotong 2,5%,. inilah dasar aturan. penghimpunan dana zakat di
Pekanbaru. Selain kepada ASN BAZNAS Kota Pekanbaru juga menghimpun
dana zakat ke masyarakat umum dengan mekanisme pengumpulan yang
dilakukan di kantor menerima dan menunggu orang membayar zakat secara
langsung, ada layanan jemput zakat yang menjadi saah satu layanan di
pelayanan muzakki, ada yang melalui via transfer ke rekening zakat yang telah

disediakan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru
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Penghambatnya yaitu terletak pada penghimpunan di dunia usaha, seperti
perusahaan, usaha-usaha, bank, unit-unit bisnis yang masih enggan berzakat, hal
ini di sebabkan ada beberapa yang memiliki LAZ sendiri dikantornya seperti
bank dan perusahan-perusahaan yang kantor pusat LAZnya ada di Jakarta. Jadi
gaji karyawannya dipotong dan dikirim ke Jakarta. Kalau secara langsung
mungkin kendalanyakarenamasyarakat hanyak yang enggan sajadan kemudian
PNS yang berzakat dihitung hanyagaji pokok saja padahal tunjangan |ebih besar

dari gaji pokok sementara di daerah lain sudah dimasukan tunjangan juga

Untuk  mendukung penghimpunan itu BAZNAS Kota Pekanbaru
melakukan sosialisasi dengan mengutus ustadz-ustadz untuk mensosialisasikan
zakat dan bagaimana pemahaman tentang zakat.. Kemudian BAZNAS Kota
Pekanbaru juga sosidisas di RRI pada setiap bulannya, live di televisi, dan
bekerja sama.dengan T elkomsel smembuat'Sms Broadcast dengan memasang
dua hotspot di Pekanbaru Ini maka yang melewatinya akan masuk ke
Handphonenya sms yang mengajak berzekat dengan dibuat kriteria-kriteria

tertentu.

Dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru
menghasilkan pencapaian yang luar biasa yang mana dulunya dominasinya
hanya PNS yang berzakat sekarang sudah bergeser sekitar 70% dominasi PNS

dan 30% masyarakat umum individu.

Dampak pandemi sangat mempengaruhi seluruh kegiatan masyarakat

karena adanya pembatasan kegiatan dan hal ini berlangsung selama beberapa
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tahun. Untuk jumlah dana zakat yang terhimpun di BAZNAS Kota Pekanbaru
itu sendiri tidak berdampak diawal pandemi dan mungkin baru tahun 2021 yang

berkurang dari tahun sebelumnya. Tapi ditahun 2019 dan 2020 justru

penghimpun ' ilan menurun di tahun
202
SIS
Ad il a%ﬂgw ZNAS Kota
Pekanb ili
I dentit
NamaR i \h S
Jabatan Amil bida
Tanggal a - 9 Februari 2022
Tabd 11 | Waw at
’ W en
Bagaimana pi Ngﬁ dengan layanan
Pekanbaru j jemput er, dan ada yang
penghimpun antor, itu adalah
“mek ana zakat.
Dalam menjalankan ta dijemput zakatnya maka
amil/ staf  apakah it , yang setor ke kantor kita layani
penghimpunan dana z k dan kita berikan bukti setor zakatnya,
dilaksanakan dengan baik ? dan yang transfer kita informasikan ke staf dan staf

mengucapkan terima kasih melaui pesan whatsapp.
Serta memberikan pelayanan di geral BAZNAS.

Apakah BAZNAS Kota Pekanbaru Y ang secara langsung yaitu dengan kita jemput
menerapkan metode penghimpunan | atau muzakki yang ke kantor. Dan yang tidak
dana zakat secara langsung (direct) | langsung dengan transfer bank dan fitur QRIS
dan secaratidak langsung (indirect)? | keduanyaadadi BAZNAS Kota Pekanbaru ini.
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Apakah ada faktor penghambat atau
faktor pendukung dalam pelaksanaan
mekanisme  penghimpunan  dana
secara langsung (direct) dan secara

tidak langsung (indirect)?

Secara tidak ada

langsung

langsung sgjauh ini
tidak
penghambatnya terkadang ada masalah pada sistem

penghambatnya, kalau yang

bank dimana muzakki sudah membayar dan saldo

sudah terpotong dan'tidek ada di sistemnya.

Bagaimana cara BAZNAS Kota
Pekanbaru mensosialisasikan zakat
dalam rangka penghimpunan dana
zakat?

Kalausosiaisasi adalewat mediasosial, adajuga
kita berkunjung ke instansi-instansi untuk sosialisasi
waktu sebelum pandemi menjelaskan tentang zakat
dan membentuk \UPZ, kemudian sosialisasi juga
RRI setiap
bulannya biasanya pimpinan BAZNAS akan

dilakukan dengan wawancara di

berbicara tentang zakat, dan kemudian dimasukan

kemedsos seperti FB, Instagram, dan sebagainya.

Apakah menurunnya tingkat
pendapatan muzakki akibat dampak
dari pandemi  secara  umum
mempengaruhi jumlah dana zakat

yang terhimpun?

Berpengaruh juga tapi tidak banyak kadang ada
muzakki yang membayar zakat di BAZNAS tapi
dikarenakan pandemi ada muzakki yang langsung
memberikan zakatnya di lingkungan rumahnya.

Sumber : Data olahan, 2022

dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada staf atau Amil

penghimpunan BAZNAS kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Adapun cara penghimpunannyaada dengan layanan jemput zakat, ada yang

transfer,dan ada yang langsung mengantar ke kantor.

2. Daam menjalankan tugas amil memberikan pelayanan dengan baik, bagi

muzakki yang minta dijemput zakatnya maka akan amil jemput, kemudian

apabila muzakki menyetorkan zakatnya ke kantor maka amil akan melayani

dengan baik dan amil berikan bukti setor zakatnya, dan muzakki yang hendak

transfer ke rekening zakat BAZNAS Kota Pekanbaru maka staf bagian

bagian Informasi akan menginformasikan ke amil dan amil mengucapkan
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terima kasih melalui pesan whatsapp serta BAZNAS Kota Pekanbaru juga
memberikan pelayanannyadi gerai zakat BAZNAS Kota Pekanbaru di Mall
Pelayanan Publik.

3. Untuk penghimpunan secara |angsung-yaitu dengan layanan jemput zakat
dan melayani muzakki yang membayarkan zakatnya di kantor BAZNAS
Kota Pekanbaru. Dan_secara tidek 1angsung dilakukan dengan transfer ke
rekening zakai BAZNAS Kota Pekanbaru sehingga muzakki tidak perlu
datang ke kantor BAZNAS Kota Pekanbaru.

4. BAZNAS Kota Pekanbaru melakukan sosialisasi melalui media sosia, ada
juga kita berkunjung ke instansi-instansi untuk sosialisasl waktu sebelum
pandemi- menjelaskan tentang zakat dan membentuk- UPZ, kemudian
sosialisasi juga dilakukan dengan wawancara di RRI setiap bulannya
biasanya pimpinan BAZNAS K ota Pekanbaru akan berbicara tentang zakat,
dan kemudian dimasukan kemedsos seperti FB, Instagram, dan sebagainya.

5. Adapun pengaruh pandemi pada penghimpunan zakat, kadang ada muzakki
yang membayar zakat di BAZNAS tapi dikarenakan pandemi ada muzakki
yang langsung memberikan zakatnyadi lingkungan rumahnya.

Adapun hasil wawancara kepada salah satu Muzakki BAZNAS Kota

Pekanbaru yang melakukan pembayaran secara langsung (direct) dapat dilihat

padatabel berikut:

I dentitas Responden.

Nama Responden : Bapak Rustam
Jabatan : Muzakki BAZNAS Kota Pekanbaru
Tangga wawancara . 24 Februari 2022
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Tabel 12: Hasil Wawancara Muzakki BAZNAS K ota Pekanbaru

Pertanyaan

Jawaban Responden

1 vdwnyo(]
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Sudah berapa lama Bapak/lbu
membayarkan zakat AZNAS

Kota Pekanb

B
setel
zakat

Menur p
pembay

Kota p
mekani

efisien?

Dengan a
Bapak/Ib u
zakat di B

PEIAN

Sejak tahun 2020, jadi sekitar 2 tahunan

lega dan

langsung dengan

ot

Apakah B
pelayanan
Pekanbaru
pembayaran zakat”

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Apakah yang menjadi f
meyakinkan  Bapak/lbu  un
membayarkan zakat pada BAZNAS
K ota Pekanbaru?

au u gan pelayanannya,

membayarkan zakat
gan baik.

gfm

uat saya membayar zakat ke

ta Pekanbaru yaitu karna ini lingkupnya

adalah kota jadi dana zakatnya akan disalurkan untuk

kota Pekanbaru dan lebih merata kalau misalnya saya

bayarkan di dekat lingkungan rumah saya berarti itu
hanya untuk lingkungan rumah saya gja.

Apa harapan Bapak/lbu kepada
BAZNAS Pekanbaru
kedepannya?

Kota

Saran saya untuk BAZNAS, lebih di ingatkan muzakki
yang sudah melewati jangka misalnya sudah hampir
setahun karna terkadang muzakki itu lupa.

Sumber : Data olahan, 2022
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Adapun kesimpulan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
muzakkiadal ah sebagai berikut:

Bapak Rustam telah menjadi muzakki di BAZNAS K ota Pekanbaru kurang
lebih selama _dua tahun. Menurut bapak.Rustam ketika.membayarkan zakat
beliau merasalegadan plong karnamenurut beliau membayar zakat adal ah suatu
kewajiban.Bapak Rustam. -membayarkan, zekatnya ke BAZNAS dengan
langsung datang ke Kantor BAZNAS Kota Pekanbaru. Bapak Rustam merasa
puas dengan pelayanannya, karna ketika saya datang untuk membayarkan zakat
staf memberikan pel ayanan dengan baik, dan prosesnya pun mudah.

Adapun aasan bapak Rustam membayarkan zakat ke BAZNAS Kota
Pekanbaru yaitu dana zakat yang terkumpul disalurkan merata ke seluruh
masyarakat Kota Pekanbaru yang termasuk dalam delapan asnaf, sehingga lebih
merata. Adapun saran yang bapak Rustam sampaikan kepada pihak BAZNAS
Kota Pekanbaru yaitu untuk lebih mengingatkan lagi kepada muzakki yang
sekiranya sudah waktunya membayar zakat atau sudah sampai setahun karena

terkadang seseorang bisa lupa ataupun enggan membayar zakatnya.

Adapun hasil wawancara kepada salah satu Muzakki BAZNAS Kota
Pekanbaru yang melakukan pembayaran secara tidak langsung (indirect) dapat
dilihat padatabel berikut:

I dentitas Responden.

Nama Responden : Bapak Ahmad Zein
Jabatan : Muzakki BAZNAS Kota Pekanbaru
Tanggal wawancara : 25 Maret 2022
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Tabel 13: Hasil Wawancara Muzakki BAZNAS K ota Pekanbaru

Pertanyaan Jawaban Responden

Sudah berapa lama Bapak/lbu | Sekitar dari tahun 2019
membayarkan zakat di

ini  merupakan

terjamin  untuk

Apa hargpan Bap | Intuk E AS Kota Pekanbaru agar
BAZNAS Kota : yerkomitn dalam menjalankan tugas dalam

kedepannya? nengh dana umat dan menyalurkan dananya

Sumber : Data olahan, 2022
Adapun kesimpulan dari hasil wawancarayang peneliti lakukan kepada muzakki
adalah sebagai berikut:

Menurut bapak Ahmad Zein metode pembayaran zakat yang disediakan

BAZNAS memudahkan beliau dalam membayarkan zakat dan membayar zakat
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menjadi lebih efisien karena bapak Ahmad Zein membayarkan zakat dengan via
transfer. Menurut bapak Ahmad Zein BAZNAS adalah |lembaga yang dapat
mengelola dana zakat yang terkumpul dengan balk sehingga ia ikut
mempercayakan zakatnya kepada BAZNAS Kota Pekanbaru. Adapun harapan
yang Bapak Ahmad Zein sampaikan kepada BAZNAS Kota Pekanbaru agar
terus berkomitmen dalam. menjalankan amanah mengelola dana zakat serta

menyalurkan dana tersebut secara adil sesual dengan ketentuannya.

C. Pembahasan

Setelah hasil wawancara tersebut diolah dan disgjikan dalam bentuk
deskriptif kualitatif, selanjutnya hasil wawancara yang didapatkan ketika di
lapangan akan di analisis dengan menggunakan teknis analisis data. Kemudian
akan dilakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan dari hasil
wawancara yang telah diperoleh.

Menurut hasil dari wawancara dengan informan penelitian, Adapun
mekanisme penghi mpunan dana zakat dilakukan dengan dua pola atau metode
yakni penghimpunan dana zakat secara langsung (direct fundraising) dan
penghimpunan dana zakat secaratidak langsung (indirect fundraising).

Penghimpunan secara langsung yang dilakukan pihak BAZNAS Kota
Pekanbaru dilakukan dengan memberikan layanan jemput zakat apabila
muzakki ingin dijemput zakatnya, memberikan pelayanan dengan sebaik-
baiknya kepada muzakki yang datang ke kantor BAZNAS Kota Pekanbaru
yang ingin membayarkan zakatnya serta memberi pelayanan di gerai zakat

BAZNAS Kota Pekanbaru di Mall Pelayanan Publik Kota Pekanbaru.
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Adapun penghimpunan dana zakat secaratidak langsung dilakukan dengan
menyediakan rekening zakat sehingga muzakki dapat membayarkan zakatnya
melalui transfer bank selain itu terdapat juga fitur pembayaran yang disediakan
bank-bank mitra BAZNAS. Kota Pekanbaru sepertt QRIS, sehingga tidak
mengharuskan muzakki datang ke BAZNAS Kota Pekanbaru sehingga
prosesnya lebih mudah dan-efesien. Mengena informasi pembayaran zakat
BAZNAS Kota Pekanbaru telah mempromosikan dan mempublikasikan
rekening zakat dan QRIS yang disediakan di website BAZNAS Kota
Pekanbaru, brosur, spanduk, benner dan lain sebagainya.

Pola penghimpunan atau metode penghimpunan yang dilakukan BAZNAS
Kota Pekanbaru sebenarnya sama sgja dengan lembaga zakat lainnya,
wal aupun setigp lembaga pasti memiliki karakteristik dan kelebihan masing-
masing seperti ada beberapa BAZNA S kabupaten yang telah memiliki aplikasi
pembayaran zakat sendiri, ada beberapa lembaga zakat yang menggunakan
digital payment dan fitur-fitur lainnya yang memudahkan membayar zakat.
BAZNAS K ota pekanbaru dapat menjadikan hal tersebut sebagai percontohan
dan mengevaluasi apakah fitur tersebut efektif atau tidaknya.

Sepanjang perjdanan BAZNAS Kota Pekanbaru dalam meniti
perkembangan lembaga zakat ini dalam bidang penghimpunan yang gemilang
terdapat peran penting dari pemerintah dalam mendukung pengoptimalan
penghimpunan dana zakat ini yaitu dengan memberikan instruks Walikota
tentang kewajiban zakat bagi ASN Kota Pekanbaru yang memiliki gaji

melebihi nisab yakni instruksi Walikota No 1 tahun 2013.
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Sesual dengan instruksi Walikota Pekanbaru, BAZNAS Kota Pekanbaru
membentuk UPZ diseluruh dinas UPD yang ada di Kota Pekanbaru, yang
kemudian UPZ-UPZ inilah yang menghimpun dana zakat dari ASN di
kantornya sendiri, setelah..terkumpul .kemudian® petugas UPZ juga akan
mengumpulkan dana zakat tersebut ke BAZNAS Kota Pekanbaru dengan dua
metode yaitu secara langsung (direct fundraising) dan secara tidak langsung
(indireet fundraising).

Selain UPZ di UPD BAZNAS K ota Pekanbaru juga membentuk UPZ-UPZ
yang terdapat dibeberapa megjid-megjid besar yang ada di Kota Pekanbaru,
sedikit berbeda dengan UPZ yang di kantor dinas UPZ megjid ini dana zakat
yang terkumpul tidak disetorkan ke BAZNAS Kota Pekanbaru yang disetorkan
hanya data pencatatannya sgja sehingga dana zakat yang di UPZ magjid akan
didistribusikan oleh petugas UPZ megjid itu,sendiri dan akan dana zakat yang
terkumpul tersebut akan didistribusikan untuk mustahiq yang disekitar mesjid
tersebut.

Membayar zakat adalah kewajiban setiap muslim yang memiliki harta
melebihi nisab yang “ditentukan, walaupun orang tersebut tidak wajib
membayarkan zakatnya melalui BAZNAS Kota Pekanbaru hal ini tidak
menyurutkan semangat para amil dan staf BAZNAS Kota Pekanbaru dalam
mengoptimalkan pengelolaan dana zakat terutama dalam menghimpun dana
zakat itu sendiri.

Untuk mendukung terlaksananya penghimpunan zakat di BAZNAS Kota

Pekanbaru menggiatkan beberapa kegiatan diantaranya BAZNAS Kota
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Pekanbaru melakukan sosialisasi dengan mengutus beberapa ustadz untuk

bersyi’ar mengenai zakat dan bagai mana pemahaman tentang zakat. Kemudian

kita juga sosiadlisasi di RRI pada setiap bulannya, live di televisi, dan bekerja

memiliki unit zakat sendiri. Penghambat |ainnya adalah pandemi yang sedang
terjadi di Kota Pekanbaru walaupun tidak berpengaruh di tahun 2020 namun

pada tahun 2021 jumlah dana zakat yang terkumpul mengalami penurunan.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari uraian bab-bab.sebelumnya beserta dengan-hasil wawancara yang
telah diperoleh ketika di lapangan pendliti menyimpulkan bahwa M ekanisme
Penghimpunan Dana Zakat .di- BAZNAS Kota Pekanbaru adelah dengan
menggunakan dua metode diantaranya metode penghimpunan secara langsung
(direct fundraising) dan penghimpunan secara tidak langsung (indirect
fundraising). Metode penghimpunan secara langsung dilakukan dengan
pemungutan secara langsung olen amil kepada muzakki yakni dengan amil
menjemput langsung kepada muzakki atau muzakki yang datang kekantor
pengelolaan dan gerai zakat. Adapun metode tidak langsung dilakukan dengan
pembayaran zakat oleh muzakki yang dilakukan dengan melakukan transaksi
melalui bank atau rekening bank "dan” Quick Response Indonesian Standard
(QRIS).

Adapun penghimpunan dana zakat didukung dengan sosialisas: mengenai
zakat, baik dari pemahaman tentang zakat, cara membayarkan zakat, maupun
himbauan tentang zakat. Sosialisas dilakukan dengan mengutus ustadz- ustadz
untuk mensosialisasikan zakat dan bagaimana pemahaman tentang zakat.
Kemudian BAZNAS Kota Pekanbaru juga sosidlisas di RRI pada setiap
bulannya, live di televisi, dan bekerja sama dengan Telkomsel membuat sms
broadcast dengan memasang dua hotspot di Pekanbaru Ini maka yang

mel ewatinya akan masuk ke handphonenya smsyang mengajak berzakat dengan
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dibuat kriteria-kriteria tertentu, kemudian BAZNAS Kota Pekanbaru juga
memiliki gerai zakat yang beradadi M PP yang memberikan informasi mengenal

caramembayar zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, adapun saran yang

dapat pendliti usulkan adalah sebagal berikut:

1. Bagi Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan dan ikut berperan dalam
mengoptimalkan penggal akan masyarakat dan ASN untuk membayar zakat.

2. Bagi pihak BAZNAS Kota Pekanbaru sebaiknya lebih aktif dalam
mensosialisasikan zakat dan programnya untuk memberikan pemahaman
lebih luas dan kesadaran kepada masyarakat, agar masyarakat mendapatkan
informasi mengenai mekanisme pembayaran zakat di BAZNAS Kota
Pekanbaru. Kemudian BAZNA S Keta Pekanbaru dapat |ebih memanfaatkan
fitur-fitur dari teknologi seperti membuat aplikass BAZNAS Kota
Pekanbaru, menyediakan digital payment seperti OVO, Dana, Go-Pay, dan
sebagainya yang memudahkan pembayaran zakat. Serta lebih mengingatkan
lagi kepada muzakki yang belum membayar zakat jika sudah mencapai
jangkawaktunya.

3. Bagi masyarakat hendaknya untuk mendukung kegiatan dan himbauan dari
BAZNAS khususnya muzakki agar dana yang terkumpul dapat lebih
meningkat dan lebih memberi banyak manfaat kepada masyarakat Kota

Pekanbaru yang membutuhkan.
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